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SUMMARY

ROSSY FACHRULLAH ROZI. Survey of blood diseases on banana of 
quarantine pest category A2 at Ogan Ilir (Supervised by ABU UMAYAH and 
ROSDAH THALIB).

The study survey of blood diseases on banana of quarantine pest category 
A2 at Ogan Ilir has been implemented in several locations banana production 
centers in Ogan Ilir in South Sumatra. The timing of the start of the month of 
February 2014 to October 2014. Blood Diseases (Blood Disease Bacteria / BDB) 
caused by Ralstonia solanacearum (Smith 1914) Yabuuchi et al. syn. 
Pseudomonas solanacearum (Smith, 1914) is a type of plant pests of quarantine 
(OPTK) category A2 devastating banana crops. This study used a survey method 
in the fleld with purposive sampling (knowingly). Pemulutan observation location 
includes the District, District of North Indralaya, District Indralaya, District of 
South Indralaya and Tanjung Raja. From each sub-district were determined 5 
sample villages. Data obtained from these observations are tabulated and 
statistically analyzed using analysis of variance of the factors.

From the study, attack of percentage from these statistically analyzed 
using analysis of variance of the factors Pemulutan Barat for Tanjung Raja 
signiflcantly different and Tanjung Raja for Indralaya North, Indralaya, Indralaya 
South not signiflcantly different, while the intensity of attacks from these 
statistically analyzed using analysis of variance of the factors District all not 
signiflcantly different . From the research, every 5 sub district in Ogan Ilir was 
attacked by blood disese cause Ralstonia Solanacearum.

Key Words : Ralstonia solanacearum, Blood Deseases, OPTK A2.
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RINGKASAN
ROSSY FACHRULLAH ROZI. Survai penyakit darah pada tanaman 

pisang sebagai organisme pengganggu tumbuhan kategori A2 di Kabupaten Ogan Ilir 
(Dibimbing oleh ABU UMA Y AH dan ROSDAH THAJL1B).

Penelitian survai penyakit darah pada tanaman pisang sebagai organisme 
tumbuhan kategori A2 di Kabupaten Ogan Ilir telah dilaksanakan dipengganggu

beberapa lokasi sentra penghasil pisang di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 
Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Maret 2014 sampai dengan bulan Oktober 
2014. Penyakit Darah (Blood Disease Bacteria/BDB) yang disebabkan oleh 
Ralstonia solanacearum (Smith, 1914), Yabuuchi et al. syn. Pseudomonas 
solanacearum (Smith, 1914) merupakan jenis organisme pengganggu tumbuhan 
karantina (OPTK) kategori A2 yang merusak tanaman pisang. Penelitian ini 
menggunakan metode survai di lapangan dengan Purposive Sampling (secara 
sengaja), lokasi pengamatan meliputi Kecamatan Pemulutan, Kecamatan 
Indralaya Utara, Kecamatan Indralaya, Kecamatan Indralaya Selatan dan 
Kecamatan Tanjung Raja. Dari masing-masing Kecamatan tersebut ditentukan 5 
desa sampel. Data yang diperoleh dari pengamatan ini dianalisis secara tabulasi 
dan statistik menggunakan analisis sidik ragam satu faktor.

Dari hasil penelitian persentase serangan berdasarkan hasil uji sidik ragam
satu faktor menunjukkan Pemulutan Barat dengan Tanjung Raja berbeda nyata 
dan pada Tanjung Raja dengan Indralaya Utara, Indralaya, Indralaya Selatan tidak 
berbeda nyata. Sedangkan intesitas serangan berdasarkan hasil uji sidik ragam 
menunjukkan antar Kecamatan tidak berbeda nyata. Dari penelitian dapat 
simpulkan, setiap 5 Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir telah terserang oleh 
penyakit darah yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia. solanacearum.

Kata Kunci: Ralstonia solanacearum, Penyakit darah, OPTK A2.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pisang merupakan komoditas buah yang sangat potensial dikembangkan 

untuk penunjang ketahanan pangan. Hal ini karena pisang memiliki keunggulan 

preferensi, nutrisi, utility, produktivitas dan adaptasi.
Kabupaten Ogan Ilir dengan besaran 17.839 ton pada tahun 2009 sedangkan pada 

tahun 2010 produksi pisang mengalami penurunan menjadi 2.295 ton pada tahun 

2010 (Badan Pusat Statistika, 2011).
Penurunan produksi pisang disebabkan oleh berbagai kendala salah satunya 

serangan penyakit yang mempengaruhi peningkatkan mutu dan produksi pisang. 

Serangan penyakit pada tanaman pisang baik secara langsung maupun tidak 

langsung dapat menurunkan hasil dan mutu buah pisang, bahkan dapat 

menggagalkan produksi. Di antara penyakit yang banyak menyerang tanaman 

pisang yang terpenting adalah penyakit layu fusarium, bercak daun (sigatoga), 

layu bakteri, penyakit antraknosa dan virus kerdil pisang (Semangun, 2005).
Penyebaran penyakit darah termasuk sangat cepat. Penyebaran geografis 

penyakit darah di Indonesia berkisar 100 km/tahun (Eden-Green, 1994). 

Penyebaran penyakit darah teijadi karena perpindahan dari tanaman sakit yang 

terinfeksi ke tanaman sehat melalui air irigasi, tanah yang terinfestasi serta alat- 

alat pertanian yang terinfeksi (Olson, 2005). Serangga vektor juga berperan 

penting mempengaruhi cepatnya penyebaran penyakit darah, jenis serangga yang 

sering mengunjungi bunga pisang yang terserang penyakit darah adalah 

(Lepidoptera : Erionota thrax) (Subandiyah e t al, 2006) Trigona spp. (Apidae), 

Polybia sp. (Vespidae) dan Drosophila sp. (Drosophilidae) (Buddenhagen et al, 

1962).

Produksi pisang di

Gejala penyakit ini pada tanaman pisang yang masih muda adalah layu total 

dan tidak di dahului oleh penguningan daun. Pada tanaman yang lebih tua, daun- 

daun menguning, kemudian daun tersebut terkulai dan akhirnya, seluruh daun 

terkulai. Biasanya pada nomor 3 atau 4 dari daun termuda, yang berubah menjadi 

kuning, yang pada akhirnya akan menjadi kering dan mati (Supeno, 2003).

1
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(Eden-Green, 1994) mengatakan bahwa perbedaan stadia pertumbuhan 

dan rute infeksi patogen mempengaruhi gejala penyakit yang muncul serta gejala 

dalam penyakit darah dapat diketahui dengan memotong batang atau bonggol 

tanaman pisang atau bagian dalam buah pisang yang terinfeksi. Pada bagian 

bonggol atau batang pisang atau buah pisang yang dipotong melintang akan 

mengeluarkan lendir (ooze) yang mengandung massa bakteri dan berwarna merah 

kecoklatan serta busuk pada bagian tengahnya. Pada umumnya permukaan kulit 

buah pisang yang terinfeksi tidak memperlihatkan gejala dan ukuran buah normal.

Penyakit Darah {Blood Disease BacterialBDB) yang disebabkan oleh 

Ralstonia solanacearum (Smith 1914, Yabuuchi et al, 1995) syn. Pseudomonas 

solancicearum (Smith, 1914). Patogen penyakit darah mempunyai kisaran inang 

dan daerah sebaran yang luas, di samping kemampuannya untuk bertahan hidup 

dalam tanah serta tanaman inang pengganti (Hayward, 1991).
Menurut (Cook et al, 1989), R. solanacearum merupakan spesies kompleks 

yang mempunyai keragaman fenotipik dan genotipik yang cukup tinggi dan R. 

solanacearum dikelompokkan ke dalam lima biovar berdasarkan ciri-ciri biokimia 

dan lima ras berdasarkan kisaran tanaman inang.

Bakteri R. solanacearum merupakan penyebab utama produksi pisang di 

Indonesia menurun dan menempati urutan pertama dalam daftar prioritas penyakit 

pisang dan dilaporkan pertama kali pada tahun 1907 di kepulauan selayar 

(Wardlaw, 1972). Sampai tahun 1999 sebaran penyakit darah telah dilaporkan di 

Sumatra Barat (Hermanto et al, 1998), enam tahun kemudian dilaporkan bahwa 

tanaman pisang di Nagari Tabek Panjang, Bungo Koto Tuo, Simarasok, Padang 

Tarok dan Koto Tinggi, Kecamatan Baso yang merupakan sentra pertanaman 

pisang di dataran tinggi Kabupaten Agam Sumatra Barat telah terserang penyakit 

darah dengan kategori berat hingga puso (Janimar, 2005). Dalam laporan 

Karantina Pertanian daerah sebaran (Geographical Distribution) penyakit darah 

terdapat di Indonesia : Jawa, Sumatra (Simalungun, Padanglawas Utara, 

Belawan), Bali NTB, dan Maluku (Permentan, 2011).

Penyakit darah merupakan jenis organisme pengganggu tumbuhan karantina 

(OPTK) kategori A2 yaitu OPTK yang sudah terdapat di Indonesia dan sedang 

dikendalikan. Penyakit darah merupakan OPTK golongan I yaitu OPTK yang

tanaman

i
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tidak dapat dibebaskan dari media pembawa organisme pengganggu tumbuhan 

karantina (Permentan, 2011).
Walaupun penyebaran penyakit darah R.solanacearum semakin luas, tetapi 

informasi tentang lokasi-lokasi penyebaran masih sangat terbatas. Karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai survai penyakit darah R.solanacearum sebagai 

OPTK A2 pada tanaman pisang di Kabupaten Ogan Ilir.

1.2 Perumusan Masalah
Penyakit darah merupakan penyakit penting pada tanaman pisang. Menurut 

Badan Karantina Pertanian penyakit darah yang diakibatkan oleh R. solanacearum 

termasuk dalam OPTK A2 golongan I yang telah terdapat di beberapa wilayah 

Indonesia dan berpotensi terdapat di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan survai untuk memastikan keberadaan penyakit darah 

yang disebabkan oleh R. solanacearum di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan mempelajari 

penyakit darah yang disebabkan oleh R. solanacearum yang merupakan OPTK A2 

golongan I pada tanaman pisang di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan.

1.4 Hipotesis

Diduga penyakit darah yang disebabkan R.solanacearum yang merupakan 

OPTK-A2 golongan I pada pisang telah terdapat di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra 

Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi bahwa 

penyakit darah R.solanacearum sebagai kategori OPTK A2 golongan I telah 

terdapat di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan.
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